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ABSTRACT
Kulit buah delima (Granati fructus cortex) mengandung senyawa-senyawa antibakteri seperti alkaloid, flavonoid dan tannin.
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan efek antibakteri ekstrak kulit buah delima (Granati fructus cortex) dalam menghambat
Streptococcus mutans. Metode penelitian yang digunakan  adalah eksperimental laboratoris dengan desain posttest-only control. Uji
daya hambat ini menggunakan metode difusi agar pada media MHA. Analisis statistik menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah
delima dalam berbagai konsentrasi memiliki efek antibakteri, dimana ekstrak kulit buah delima 30% memiliki rata-rata zona hambat
paling besar (15.4 mm), semakin tinggi konsentrasi ekstrak kulit buah delima maka semakin besar zona hambat yang terbentuk.
Hasil uji ini juga menunjukkan adanya perbedaan rata-rata zona hambat dalam berbagai konsentrasi. Disimpulkan bahwa (Granati
fructus cortex) memiliki efek antibakteri terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans.
